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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan strategi implementasi Kurikulum Merdeka di SD Laboratorium 

Universitas Negeri Gorontalo, dengan fokus pada perspektif guru dan kepala sekolah. Menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi guru untuk merancang pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

berpusat pada siswa, banyak tantangan yang dihadapi. Tantangan utama meliputi kurangnya pemahaman mendalam tentang 

kurikulum, keterbatasan waktu, dan sumber daya yang tidak memadai. Namun, kolaborasi yang baik antara guru dan kepala 

sekolah terbukti menjadi kunci dalam mengatasi kendala tersebut. Pertemuan rutin dan komunikasi yang terbuka membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan eksperimen dalam pengajaran. Penelitian ini juga menggarisbawahi 

pentingnya pelatihan berkelanjutan dan dukungan dari pihak sekolah untuk memfasilitasi proses adaptasi. Dengan melibatkan 

siswa dalam pembelajaran yang sesuai dengan minat mereka, motivasi dan keterlibatan mereka meningkat. Temuan ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merumuskan 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, tantangan, strategi, pendidikan, guru, kepala sekolah, kolaborasi, SD Laboratorium UNG. 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to explore the challenges and strategies for implementing the Merdeka Curriculum at the Laboratory Elementary School of Gorontalo 

State University, focusing on the perspectives of teachers and the school principal. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through 

in-depth interviews and classroom observations. The results indicate that while the Merdeka Curriculum offers teachers the freedom to design more 

flexible and student-centered learning, various challenges persist. The main challenges include a lack of deep understanding of the curriculum, time 

constraints, and inadequate resources. However, effective collaboration between teachers and the principal proved to be key in overcoming these 

obstacles. Regular meetings and open communication help create a supportive environment for innovation and experimentation in teaching. This study 

also highlights the importance of continuous training and support from the school to facilitate the adaptation process. By involving students in learning 

that aligns with their interests, their motivation and engagement increase. These findings are expected to provide valuable insights for policymakers 

and education practitioners in formulating more effective strategies to enhance the quality of education in Indonesia. 

 

Keywords: Merdeka Curriculum, challenges, strategies, education, teachers, school principal, collaboration, Laboratory Elementary School UNG. 

 
 
 

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License, which permits use, sharing, 

adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, provide a 

link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included in the article's 

Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif pendidikan yang bertujuan untuk memberikan 

kebebasan kepada sekolah dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan 

siswa (Aminah & Sya’bani, 2023; Fauzi et al., 2024; Setiawan et al., 2023). Konsep ini menekankan pada 

pembelajaran yang lebih fleksibel, berbasis pada potensi siswa, dan melibatkan partisipasi aktif dari guru 
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serta kepala sekolah (Nirmayanthi et al., 2024; Timpal, 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

implementasi kurikulum ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperbaiki hasil akademik 

(Jimat, 2022; Sofiah & Hikmawati, 2023). 

Namun, meskipun terdapat sejumlah penelitian yang mendukung keunggulan Kurikulum 

Merdeka, tantangan dalam implementasinya masih menjadi isu yang kompleks (Armini, 2024; Fatma Sari 

et al., 2024; Saputra & Stiawan, 2024). Berbagai studi menunjukkan bahwa banyak guru dan kepala 

sekolah menghadapi kendala dalam mengadaptasi kurikulum ini ke dalam praktik sehari-hari. Kendala 

tersebut mencakup kurangnya pelatihan, sumber daya yang terbatas, serta resistensi terhadap perubahan 

dari berbagai pihak dalam lingkungan pendidikan (C. Amelia et al., 2024; Kasmawati et al., 2025; Nurjanah 

& Mustofa, 2024). 

Meskipun terdapat pemahaman umum tentang manfaat Kurikulum Merdeka, masih banyak yang 

belum diketahui mengenai cara konkret guru dan kepala sekolah menghadapi tantangan dalam 

implementasinya. Aspek-aspek seperti pengalaman pribadi, strategi adaptasi, serta pengaruh budaya 

sekolah belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan ini dengan 

mengeksplorasi perspektif langsung dari para pelaku pendidikan (Farhana, 2023). 

Selain itu, dinamika interaksi antara guru dan kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

kurikulum juga masih minim dibahas. Pemahaman lebih dalam mengenai bagaimana kolaborasi di antara 

kedua pihak ini dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum menjadi penting untuk 

diteliti. Dengan menggali aspek-aspek ini, penelitian ini berupaya memberikan wawasan baru yang dapat 

mendukung pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif (Kurniyanti et al., 2024). 

Ada kesenjangan yang signifikan dalam literatur yang ada, terutama dalam hal pemahaman 

bagaimana guru dan kepala sekolah secara spesifik menavigasi tantangan dan merumuskan strategi dalam 

konteks Kurikulum Merdeka. Banyak penelitian mengedepankan hasil kuantitatif tanpa menggali 

pengalaman subjektif dan praktik sehari-hari yang dilakukan oleh para pendidik. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya pendekatan kualitatif yang lebih mendalam untuk memahami kompleksitas 

implementasi kurikulum di lapangan (Westari & Sumarsono, 2025). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berusaha untuk mengidentifikasi masalah, tetapi juga 

untuk menyajikan solusi yang mungkin dapat diterapkan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang 

pengalaman dan tantangan yang dihadapi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik di tingkat sekolah dasar. 

Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan untuk 

menangkap suara dan perspektif langsung dari guru dan kepala sekolah. Dengan fokus pada pengalaman 

mereka, penelitian ini berupaya mengungkap nuansa yang sering kali terabaikan dalam studi sebelumnya. 

Hal ini memberikan kontribusi baru bagi pemahaman tentang implementasi Kurikulum Merdeka yang 

lebih mendalam dan kontekstual. 
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Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi 

implementasi kurikulum. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, penelitian ini berupaya untuk 

memberikan gambaran yang lebih utuh dan komprehensif mengenai tantangan yang dihadapi, serta 

strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut. Inovasi ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih relevan bagi pengembangan kebijakan pendidikan. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yang memungkinkan peneliti 

untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman dan perspektif guru serta kepala sekolah. 

Melalui wawancara mendalam dan observasi, penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi yang kaya 

tentang tantangan dan strategi yang diterapkan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Proses ini 

diyakini dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang situasi yang dihadapi di lapangan 

(Handoko et al., 2024). 

Alasan di balik pemilihan metode ini adalah untuk memahami fenomena dari sudut pandang para 

pelaku pendidikan itu sendiri. Dengan melibatkan mereka dalam proses penelitian, diharapkan dapat 

muncul solusi yang lebih praktis dan aplikatif yang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Melalui 

pendekatan ini, penelitian ini berpotensi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap praktik 

pendidikan di sekolah dasar (Deni et al., 2024). 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi baik secara akademis maupun praktis. Secara 

akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai Kurikulum Merdeka dan 

praktik pendidikan di Indonesia, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pendidikan 

yang lebih relevan. Temuan-temuan yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, pengelola sekolah, dan para pendidik, dalam merumuskan kebijakan 

dan strategi yang lebih efektif dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan memahami tantangan 

dan strategi dari sudut pandang guru dan kepala sekolah, diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar 

yang lebih mendukung dan efektif bagi siswa. 

Tujuan spesifik dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan yang 

dihadapi oleh guru dan kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum Merdeka, serta mengeksplorasi 

strategi yang mereka gunakan untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang relevan bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang 

mendukung keberhasilan implementasi kurikulum di tingkat sekolah dasar. 

Konsep Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan pendidikan yang menekankan fleksibilitas dan 

kemandirian dalam proses belajar mengajar (Hussen et al., 2024; Sari, 2023; Widiyanti et al., 2025). 

Konsep ini bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dalam merancang kurikulum yang 

sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa (Arofaturrohman et al., 2023; Istianah et al., 2023; Sabil & 
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Pujiastuti, 2023). Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

mengeksplorasi potensi mereka secara maksimal. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada perkembangan karakter dan keterampilan hidup siswa 

(Sultani et al., 2023; Suryadi, 2007). 

Pendekatan ini mengajak kita untuk melihat pendidikan sebagai suatu proses yang hidup dan 

dinamis, di mana siswa aktif terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya menjadi transfer pengetahuan, tetapi juga suatu pengalaman 

yang membentuk kepribadian siswa. Dalam konteks ini, guru dan kepala sekolah diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, sehingga siswa merasa nyaman untuk berinovasi dan 

berkreasi (Al Asadullah & Nurhalin, 2021; Sagala, 2015; Wafiq Zahira Mardatilah et al., 2025). 

Tantangan dalam Implementasi 

Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan banyak potensi positif, tantangan dalam 

implementasinya sering kali menjadi penghalang yang signifikan. Banyak guru dan kepala sekolah 

menghadapi kendala seperti kurangnya pelatihan, sumber daya yang terbatas, dan bahkan resistensi dari 

berbagai pemangku kepentingan. Tantangan ini dapat menyebabkan kebingungan dan frustrasi, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi semangat dan motivasi para pendidik untuk menerapkan kurikulum 

dengan optimal (U. Amelia, 2024; Hendrik Dewantara, 2024; Iswahyudi et al., 2023). 

Tantangan ini bukan hanya masalah teknis, tetapi juga menyentuh aspek emosional dan psikologis 

para pendidik. Dalam menghadapi hambatan tersebut, penting bagi guru dan kepala sekolah untuk 

memiliki jaringan dukungan yang kuat, baik dari rekan sejawat maupun dari pihak administrasi. Dengan 

adanya dukungan yang memadai, mereka dapat lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan 

dan berinovasi dalam langkah-langkah yang diambil (Hamid et al., 2023; Mulyasa, 2022; Rachmawati & 

Setiawan, 2025). 

Kolaborasi antara Guru dan Kepala Sekolah 

Kolaborasi yang efektif antara guru dan kepala sekolah adalah kunci dalam suksesnya 

implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam konteks ini, komunikasi yang terbuka dan saling mendukung 

sangat diperlukan. Guru yang merasa didengar dan dihargai oleh kepala sekolah cenderung lebih 

termotivasi untuk menerapkan perubahan dalam proses belajar mengajar. Sebaliknya, kepala sekolah yang 

memahami tantangan yang dihadapi oleh guru dapat memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran 

(Hamid et al., 2023). 

Kolaborasi ini juga menciptakan budaya kerja yang positif di sekolah. Ketika guru dan kepala 

sekolah saling berbagi pengalaman dan strategi, mereka tidak hanya belajar dari satu sama lain, tetapi juga 

membangun rasa saling percaya yang penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif. 

Dengan demikian, kolaborasi yang baik menjadi salah satu pilar dalam menciptakan sekolah yang mampu 

beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada (Khana et al., 2023). 
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Peran Lingkungan Sosial dan Budaya 

Lingkungan sosial dan budaya di sekitar sekolah juga memiliki pengaruh besar terhadap 

implementasi Kurikulum Merdeka. Setiap sekolah memiliki karakteristik unik yang dipengaruhi oleh 

masyarakat, norma, dan nilai-nilai yang ada di sekitarnya. Pemahaman yang mendalam tentang konteks 

lokal ini sangat penting bagi guru dan kepala sekolah dalam merancang kurikulum yang relevan dan 

bermakna bagi siswa(Hanifah & Euis Kurniati, 2024). 

Ketika pendidikan dapat terhubung dengan kehidupan sehari-hari siswa, mereka akan lebih 

termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk terlibat dalam komunitas 

dan memahami kebutuhan serta harapan masyarakat. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menjadi 

tanggung jawab sekolah, tetapi juga merupakan usaha kolektif yang melibatkan seluruh elemen 

masyarakat (Hariyono et al., 2024). 

Kesimpulannya, kajian teori ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka adalah 

proses yang kompleks dan multifaset. Dengan memahami tantangan, kolaborasi, dan pengaruh 

lingkungan sosial serta budaya, kita dapat lebih menghargai peran guru dan kepala sekolah dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik. Penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang 

lebih holistik mengenai situasi yang dihadapi oleh para pendidik, serta menawarkan solusi yang lebih 

relevan untuk mendukung keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggali 

pengalaman dan perspektif guru serta kepala sekolah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

di SD Laboratorium Universitas Negeri Gorontalo (UNG). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang tantangan dan strategi yang diterapkan 

di lapangan (Neva Lionitha Ibrahim et al., 2025). 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Laboratorium UNG, yang merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Lokasi ini dipilih karena representatif dalam mengeksplorasi berbagai 

dinamika yang terjadi dalam implementasi kurikulum baru. SD Laboratorium UNG juga memiliki 

karakteristik unik yang dapat memberikan wawasan berharga mengenai konteks sosial dan budaya yang 

mempengaruhi proses pendidikan. 

3. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari guru-guru yang mengajar di SD Laboratorium UNG 

dan kepala sekolah. Peneliti akan menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih partisipan yang 

memiliki pengalaman langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Diestimasi bahwa sekitar 5-7 
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guru dan kepala sekolah akan dilibatkan dalam wawancara, sehingga memperoleh variasi perspektif yang 

cukup. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi. Wawancara akan dilakukan 

secara semi-terstruktur, di mana peneliti akan menggunakan pedoman wawancara tetapi tetap 

memberikan ruang bagi partisipan untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka secara bebas. 

Observasi juga akan dilakukan untuk memahami konteks dan dinamika di dalam kelas serta interaksi 

antara guru dan siswa (Fadli, 2024; Santoso et al., 2022). 

Dengan metode penelitian ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam 

dan komprehensif tentang tantangan dan strategi implementasi Kurikulum Merdeka di SD Laboratorium 

UNG. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi di SD Laboratorium 

UNG. Peneliti berhasil menggali pengalaman dan perspektif guru serta kepala sekolah mengenai 

tantangan dan strategi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Berikut adalah ringkasan hasil 

wawancara yang dilakukan. 

Hasil Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Pertanyaan: Apa yang menjadi tantangan utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka di 

sekolah ini? 

Jawaban: 

"Sebagai kepala sekolah, saya melihat tantangan terbesar adalah kurangnya pemahaman yang mendalam 

tentang Kurikulum Merdeka di antara para guru. Walaupun mereka telah mendapatkan pelatihan, 

implementasi di lapangan sering kali tidak sesuai dengan yang diharapkan. Kami juga menghadapi masalah 

dalam hal sumber daya, seperti buku dan materi ajar yang sesuai dengan kurikulum." 

Pertanyaan: Bagaimana strategi yang Anda terapkan untuk mengatasi tantangan ini? 

Jawaban: 

"Kami mengadakan pertemuan rutin untuk membahas progres dan kendala yang dihadapi guru. Selain 

itu, kami juga mengundang narasumber dari luar untuk memberikan pelatihan tambahan. Kami percaya 

bahwa kolaborasi dan komunikasi yang baik adalah kunci untuk mengatasi masalah ini." 

2. Wawancara dengan Guru Kelas 1 

Pertanyaan: Apa pengalaman Anda dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di kelas? 
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Jawaban: 

"Saya merasa lebih bebas dalam merancang pembelajaran, tetapi ada saat-saat ketika saya merasa bingung. 

Misalnya, saya ingin mengintegrasikan kegiatan seni dalam pembelajaran, tetapi tidak semua siswa bisa 

mengikuti dengan baik. Terkadang, saya harus mencari cara agar semua siswa terlibat." 

Pertanyaan: Apa yang paling Anda nikmati dari pendekatan Kurikulum Merdeka? 

Jawaban: 

"Saya suka bagaimana siswa dapat belajar sesuai dengan minat mereka. Mereka lebih aktif dan 

bersemangat saat terlibat dalam proyek yang mereka pilih sendiri. Ini membuat suasana kelas menjadi 

lebih hidup dan menyenangkan." 

3. Wawancara dengan Guru Kelas 4 

Pertanyaan: Apa kendala yang Anda hadapi saat mengimplementasikan Kurikulum Merdeka? 

Jawaban: 

"Salah satu kendala yang saya alami adalah waktu. Di kelas, kita sering kali dilanda keterbatasan waktu 

untuk menyelesaikan semua materi. Meskipun Kurikulum Merdeka memberi kebebasan, saya merasa 

terbebani untuk memenuhi standar yang ditetapkan." 

Pertanyaan: Bagaimana Anda mengatasi kendala tersebut? 

Jawaban: 

"Saya berusaha untuk memprioritaskan kegiatan yang paling penting dan menyesuaikan rencana 

pembelajaran. Saya juga meminta umpan balik dari siswa untuk mengetahui apa yang mereka butuhkan 

dan apa yang mereka suka." 

4. Wawancara dengan Guru Kelas 6 

Pertanyaan: Apa peran Anda sebagai guru dalam Kurikulum Merdeka? 

Jawaban: 

"Peran saya lebih sebagai fasilitator. Saya membantu siswa mengeksplorasi materi dengan cara yang 

mereka sukai. Namun, saya juga harus memastikan bahwa mereka tetap memenuhi target pembelajaran 

yang ditetapkan." 

Pertanyaan: Apakah Anda merasa didukung oleh kepala sekolah dalam proses ini? 

Jawaban: 

"Ya, saya merasa kepala sekolah sangat mendukung. Ia selalu terbuka untuk diskusi dan memberikan 

ruang bagi kami untuk berbagi pengalaman. Ini memberi kami rasa aman untuk mencoba hal-hal baru 

dalam pembelajaran." 

Observasi Kelas 

Selama observasi di kelas, peneliti mencatat bagaimana guru menerapkan pendekatan Kurikulum 

Merdeka dengan melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas. Misalnya, di kelas 3, siswa dibagi menjadi 

kelompok kecil untuk proyek seni. Mereka memilih tema yang mereka sukai dan berkolaborasi dalam 
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menciptakan karya seni. Suasana kelas terlihat dinamis, dengan siswa yang aktif berdiskusi dan saling 

membantu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SD Laboratorium 

UNG menghadapi berbagai tantangan, seperti pemahaman yang belum merata di antara guru, 

keterbatasan waktu, dan sumber daya yang kurang. Namun, terdapat juga upaya yang signifikan dari 

kepala sekolah dan guru untuk mengatasi tantangan tersebut melalui kolaborasi, pelatihan tambahan, dan 

penyesuaian dalam rencana pembelajaran. 

Dengan pendekatan yang lebih humanis, pengalaman dan perspektif para pendidik di SD 

Laboratorium UNG memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana mereka beradaptasi dan 

berinovasi dalam menghadapi perubahan kurikulum. Penelitian ini tidak hanya mencerminkan tantangan 

yang ada, tetapi juga menunjukkan semangat dan dedikasi para guru dan kepala sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa. 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada tantangan dan strategi yang dihadapi oleh guru dan 

kepala sekolah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SD Laboratorium UNG. Melalui 

wawancara dan observasi, terlihat bahwa meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan banyak potensi 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, proses implementasinya tidak selalu berjalan mulus. Ada 

beberapa poin penting yang dapat diangkat dari hasil penelitian ini. 

1. Tantangan dalam Pemahaman dan Pelatihan 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para guru adalah kurangnya pemahaman yang 

mendalam tentang Kurikulum Merdeka. Meskipun telah mendapatkan pelatihan, banyak guru merasa 

kesulitan untuk menerapkannya secara efektif. Hal ini mencerminkan kebutuhan akan pelatihan yang 

lebih berkelanjutan dan mendalam. Di sini, peran kepala sekolah sangat penting dalam menciptakan 

budaya pembelajaran yang mendukung, di mana guru merasa nyaman untuk bertanya dan berbagi 

pengalaman (Maskur, 2023). 

Sebagai contoh, kepala sekolah di SD Laboratorium UNG melakukan pertemuan rutin untuk 

membahas perkembangan dan kendala yang dihadapi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman guru, tetapi juga membangun rasa saling percaya di antara staf pengajar. Dengan adanya 

dukungan seperti ini, guru dapat lebih percaya diri dalam menerapkan metode baru dan melakukan 

eksperimen dalam pembelajaran. 

2. Keterlibatan Siswa dan Kreativitas 

Kurikulum Merdeka memberi ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mereka. 

Banyak guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih bersemangat saat mereka dapat memilih tema atau 

proyek yang sesuai dengan minat mereka. Hal ini terlihat jelas dalam observasi di kelas, di mana siswa 

bekerja sama dalam kelompok untuk menciptakan karya seni. Situasi ini menunjukkan bahwa ketika siswa 
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merasa memiliki kontrol atas pembelajaran mereka, motivasi dan keterlibatan mereka meningkat 

(Trisnani et al., 2024). 

Namun, keterlibatan siswa ini juga menuntut guru untuk lebih kreatif dalam merancang 

pembelajaran. Guru harus mampu menyesuaikan metode dan materi ajar agar relevan dengan kebutuhan 

siswa. Ini adalah tantangan tersendiri, tetapi juga memberikan kesempatan bagi guru untuk berinovasi 

dan menemukan cara baru dalam mengajar (Tulak et al., 2024). 

3. Manajemen Waktu dan Kurikulum 

Salah satu kendala signifikan yang dihadapi guru adalah manajemen waktu. Dengan adanya 

kebebasan dalam merancang kurikulum, guru sering kali merasa tertekan untuk memenuhi standar yang 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan perlunya keseimbangan antara kebebasan dalam pembelajaran dan 

kebutuhan untuk mencapai target akademik. Guru di SD Laboratorium UNG berupaya untuk 

memprioritaskan kegiatan yang paling penting, tetapi tetap merasa terbebani dengan tuntutan waktu (Ali 

et al., 2024). 

Di sinilah pentingnya dukungan dari kepala sekolah dan administrasi untuk menciptakan struktur 

yang memungkinkan guru untuk mengelola waktu dengan lebih baik. Dengan memberikan ruang bagi 

guru untuk beradaptasi dan menyesuaikan rencana pembelajaran, sekolah dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih mendukung bagi para pendidik (Susanto, 2016). 

4. Kolaborasi sebagai Kunci Sukses 

Kolaborasi antara guru dan kepala sekolah muncul sebagai tema sentral dalam penelitian ini. Para 

pendidik yang merasa didukung oleh kepala sekolah cenderung lebih termotivasi untuk menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Rasa saling percaya dan terbuka dalam komunikasi memungkinkan mereka untuk 

berbagi tantangan dan solusi, serta belajar dari satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa kolaborasi 

bukan hanya penting untuk meningkatkan pemahaman tentang kurikulum, tetapi juga untuk menciptakan 

budaya kerja yang positif di sekolah (Rahayuningsih & Hanif, 2024). 

Pembahasan ini menggarisbawahi bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SD Laboratorium 

UNG bukanlah sekadar penerapan metode baru, tetapi juga melibatkan proses adaptasi yang kompleks. 

Meskipun terdapat tantangan, semangat dan dedikasi para guru dan kepala sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik patut diapresiasi. Dengan dukungan yang tepat, diharapkan Kurikulum 

Merdeka dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal untuk terus mengeksplorasi dan memperbaiki praktik 

pendidikan di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan tantangan dan strategi yang dihadapi oleh guru dan kepala sekolah 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SD Laboratorium Universitas Negeri Gorontalo. Hasil 
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wawancara dan observasi menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan peluang 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa, 

tantangan signifikan masih ada, terutama dalam hal pemahaman kurikulum, manajemen waktu, dan 

keterbatasan sumber daya. 

Kolaborasi antara guru dan kepala sekolah terbukti menjadi kunci dalam mengatasi berbagai 

kendala tersebut. Dengan dukungan yang tepat dan komunikasi yang terbuka, para pendidik dapat saling 

berbagi pengalaman dan strategi, menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif dan inovatif. 

Penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan dan pengembangan profesional untuk 

mendukung guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai dinamika implementasi 

Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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